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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kecernaan serat NDF (neutral detergen fiber), ADF (acid
detergen fiber) dan hemiselulosa pada tanaman hijauan pakan ternak secara in vitro. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 8 jenis hijauan dan cairan rumen ternak kambing yang diberi
pakan dengan PK 12% dan TDN 60%. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap dengan 8 perlakuan hijauan pakan dan 3 ulangan. Perlakuan jenis pakan terdiri atas T1
(daun turi), T2 (daun nangka), T3 (daun pisang), T4 (daun mangga), T5 (daun gamal), T6 (daun
mahoni), T7 (kaliandra) dan T8 (daun lamtoro). Data dianalisis menggunakan anova taraf 5%, dan
dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan NDF, ADF dan
hemiselulosa berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan jenis pakan. Kecernaan NDF, ADF dan
hemiselulosa hijauaun terendah sampai tertinggi berturut-turut yaitu daun turi (21,06%; 11,34%;
36,16), daun nangka (24,08%; 9,36%; 38,86), daun pisang (32,00%; 23,43%; 47,17), daun mahoni
(33,36%; 17,35%; 24,87), daun mangga (34,13%; 21,88%; 32,44), kaliandra (49,41%; 76,10%;
71,02%), daun gamal (66,19%; 62,73%; 65,00) dan daun lamtoro (66,12%; 58,57%; 64,10%).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berbagai pakan hijauan berbeda nyata
terhadap nilai kecernaan NDF, ADF dan hemiselulosa.Daun lamtoro, daun gamal dan kaliandra
merupakan pakan hijauan yang memiliki kecernaan tertinggi karena memiliki kandungan NDF,
ADF dan lignin rendah.Hijauan pakan tersebut berpotensi besar untuk diberikan sebagai pakan.
Kata kunci: Serat, HIjauan pakan, Kambing, In Vitro
Pendahuluan
Keberhasilan usaha peternakan salah satunya dipengaruhi oleh pakan, baik secara kuantitas
maupun kualitas. Umumya peternak memberikan pakan untuk kambing berupa hijauan tanaman
perdu dan hijauan pohon dari kelas graminea maupun leguminosa (Vana dkk., 2005, Hadi dkk.,
2011)  Hijauan pakan tersebut memiliki kandungan nutrien dan antinutrien yang berbeda dengan
keunggulan masing – masing (Manousidis dkk., 2016). Serat adalah salah satu nutrien yang penting
untuk ternak ruminansia. Pentingnya serat pakan bagi ternak yaitu berpengaruh pada laju pakan,
fungsi mukosa dan berperan sebagai subsrat untuk kinerja mikroba usus dan kesehatan saluran
pencernaan pada ternak (Gidenne, 2013, Tsiplakou dkk., 2017). Pemanfaatan hijauan untuk  pakan
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ternak ruminansia belum optimal, diduga karena kurangnya pengetahuan tentang kandungan nutrien
hijauan dan kecernaan pakan tersebut.
Kandungan nutrien yang berbeda pada masing – masing pakan hijauan tersebut
mempengaruhi kecernaan pakan (Jalali dkk, 2012). Perbedaan kandungan nutrien tersebut salah
satu faktor yang bisa menunjukkan kualitas hijauan sehingga memberikan hasil yang berbeda pada
kecernaan pakan. Setiap hijauan memiliki potensi yang berbeda, agar dapat dimanfaatkan oleh
ternak dengan baik dapat ditentukan dengan melakukan uji kecernaan pakan.
Proses pencernaan karbohidrat (serat) di dalam rumen dilakukan oleh mikrobia rumen yang
menghasilkan VFA (Sveinbjronsson dkk., 2006). Aktifitas mikroba rumen yang tinggi akan
menghasilkan kecernaan nutrien yang tinggi (Xu dkk., 2014, Liu dkk., 2017). Mikroba rumen
membuat pakan mengalami perombakan sehingga sifat – sifat secara fisik berubah yaitu menjadi
partikel kecil dan sifat kimianya juga berubah menjadi senyawa yang berbeda dengan nutrien
asalnya (Riswandi dkk., 2015). Hal ini terjadi ketika mikroba rumen dapat berkembang dengan baik
karena nilai nutrien yang dibutuhkan mikroba untuk berkembang telah tercukupi. Berdasar uraian
tersebut maka penelitian tentang kecernaan serat hijauan tersebut perlu dilakukan sehingga dapat
diketahui informasi tentang nilai kecernaan serat tiap pakan hijauan pada ternak kambing
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji kecernaan serat pada hijauan pakan ternak.
Manfaat dari peneltian ini adalah dapat mengetahui atau memberikan informasi tanaman hijauan
pakan ternak yang memiliki potensi kecernaan serat yang baik sehingga dapat dijadikan salah satu
dasar dalam penyusunan bahan pakan ternak.
Metodologi
Penelitian dilaksanakan bulan Juli 2018 sampai Januari 2019, di laboratorium Ilmu Nutrisi
dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.
Materi
Materi yang digunakan meliputi delapan jenis pakan hijauan yaitu daun pisang (Musa
paradisiaca), daun mangga (Mangifera indica), daun lamtoro (Leucaena glauca), daun turi
(Sesbania grandiflora), daun nangka (Artocarpus heterophyllus), kaliandra (Calliandra
calothyrsus) daun mahoni (Swietenia mahagoni) dan daun gamal (Glirisidea sepium) yang
diperoleh dari daerah Demak, Semarang dan Magelang. Bahan yang digunakan yaitu cairan rumen
kambing, larutan McDaugall, larutan pepsin HCL 0,2%, larutan NDS (neutral detergent solution),
larutan ADS (acid detergent solution), aquades, Na2SO3, aceton, waterbath, tabung reaksi,
termometer, sentrifuge, pipet, krusibel, pompa vakum, timbangan analitik, eksikator, oven, tanur,
kertas saring.
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Metode
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 8 perlakuan pakan dan 3
ulangan. Adapun 8 perlakuan tersebut yaitu T1 :daun turi, T2 : daun nangka, T3 : daun pisang, T4 :
daun mangga, T5 : daun gamal, T6 : daun mahoni, T7 : daun kaliandra dan T8 : daun lamtoro.
Parameter yang diamati adalah kecernaan NDF, kecernaan ADF dan kecernaan
hemiselulosa, diuji secara in vitro menggunakan metode Tilley and Terry. Dasar metode ini dengan
meniru proses pencernaan yang terjadi di rumen dengan 2 fase yaitu fermentative dan enzimatis
(Tilley dan Terry, 1963). Data di analisis dengan analysis of variance dalam rancangan acak
lengkap dan dilanjutkan dengan uji Duncan.
Pengukuran Kecernaan
Metode yang digunakan untuk mengukur serat dengan metode van Soest (Harris, 1970).
Pengukuran kecernaan nutrien (NDF, ADF dan hemiselulosa) dengan rumus :
Kecernaan nutrien = A - (B+C)A × 100%
A : Kadar nutrien pakan
B : Kadar nutrien residu
C : Kadar nutrien blanko
Hasil dan Pembahasan



















Air 8,92 9,26 8,27 7,72 7,98 9,98 8,19 8,36
Protein kasar 27,63 15,52 15,51 8,99 25,39 12,71 25,97 32,03
Lemak kasar 3,84 2,36 4,8 1,54 3,97 2,07 0,81 2,67
Karbohidrat 64,8 76,25 73,6 83,2 66,75 81,5 69,49 61.42
NDF 45,34 29,74 46,88 47,73 37,87 39,23 51,18 33,43
ADF 29,27 19,25 31,51 44,05 25,01 31,3 38,73 23,03
Hemiselulosa 16,07 10,49 15,37 3,68 12,86 7,93 12,45 10,4
Selulosa 9,21 2,33 4,34 14,62 17,33 12,86 17,11 18,05
Lignin 20,06 16,92 27,17 29,43 7,68 18,44 12,95 4,98
Silika 1,14 4,66 2,46 8,14 0,13 0,15 3,56 3,57
Abu 3,73 5,97 6,09 6,27 3,89 3,72 3,73 3,88
Berdasarkan kandungan nutrien pakan hijauan diketahui bahwa hijauan pakan yang masuk
ke dalam kelompok leguminosa memiliki kandungan protein kasar (PK) tinggi, yaitu daun lamtoro,
turi, kaliandra dan gamal, kelompok hijauan yang berasal dari pohon mengandung protein kasar
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sedang, yakni daun nangka, pisang dan mahoni dan kandungan protein kasar rendah daun mangga.
Tarigan dan Ginting (2011) melaporkan bahwa tingginya kandungan protein kasar dalam hijauan
pakan memicu meningkatnya aktivitas fermentasi mikroba dalam rumen.
Pakan yang memiliki kandungan NDF dan lignin yang rendah dibandingkan hijauan pakan
lainnya yaitu daun lamtoro, daun nangka, daun gamal dan daun mahoni. Wati dkk. (2012)
menyampaikan bahwa bahan pakan yang memiliki kandungan lignin tinggi berpengaruh negatif
terhadap kualitas pakan, karena nutrien pakan yang terikat dengan lignin (lignoselulosa dan
lignohemiselulosa) menjadi sulit dicerna oleh mikroba rumen sehingga kecernaan rendah.
Tabel 2.Data Kecernaan NDF, ADF dan Hemiselulosa Hijauan Pakan






Daun turi 21,06b 11,34de 36,16cd
Daun nangka 24,08b 9,36f 38,86c
Daun pisang 32,00b 23,43c 47,17bc
Daun mangga 34,13b 21,88cd 32,44cd
Daun gamal 66,19a 62,73b 65,00b
Daun mahoni 33,36b 17,35cd 24,87e
Kaliandra 49,41a 76,10a 71,02a
Daun lamtoro 66,12a 58,57b 64,10b
Keterangan :a–fSuperscrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
Kecernaan NDF
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kecernaan NDF berbeda nyata (P<0,05) antar hijauan
pakan. Nilai kecernaan NDF dari tertinggi ke terendah berturut – turut yaitu  hijauan daun lamtoro,
daun gamal, kaliandra, daun mangga, daun mahoni, daun pisang, daun nangka dan daun turi (Tabel
2). Berdasarkan uji Duncan diketahui bahwa daun lamtoro, kaliandra dan daun gamal memiliki
kecernaan NDF yang paling tinggi dibanding hijauan pakan lainnya, yaitu daun manga, daun
mahoni, daun pisang, daun nangka dan daun turi. Hal ini menunjukkan bahwa daun lamtoro,
kaliandra dan daun gamal memiliki potensi mudah dicerna oleh ternak dan dapat dimanfaatkan
dengan baik untuk kebutuhan hidup ternak baik hidup pokok, pertumbuhan maupun produksi.
Tingginya nilai kecernaan NDF daun lamtoro, kaliandra dan daun gamal diduga karena
pengaruh kandungan nutrien berupa lignin yang tergolong rendah dibandingkan pakan hijauan lain.
Lignin yang terdapat dalam pakan dalam jumlah yang rendah akan berpengaruh kecil dalam
menurunkan kecernaan. Anindyawati (2010) menyatakan bahwa struktur lignin berikatan dengan
selulosa dan hemiselulosa sehimgga sulit dipecah, rendahnya lignin pada pakan mengakibatkan
kecernaan meningkat karena mikroba lebih mudah dalam memecah ikatan lignoselulosa. Hal ini
berdampak positif pada pencernaan sehingga nilai kecernaan NDF pakan hijauan tersebut menjadi
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meningkat. Ratio NDF : lignin pada bahan pakan tersebut diketahui memiliki ratio yang tergolong
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kecernaan NDF bernilai tinggi karena kandungan lignin
lebih rendah dibanding NDF sehingga kecernaan pakan lebih baik.
Disamping kandungan nutrien, nilai kecernaan NDF juga dipengaruhi oleh mikrobia rumen
selama fermentasi (Xu dkk., 2014, Weimer dkk, 2011). Dinyatakan pula bahwa sumber hijauan
berpengaruh pada pertumbuhan dan jumlah populasi mikrobia rumen yang dihasilkan, khususnya
mikrobia yang bersifat selulolitik. Hasil kecernaan yang tinggi pada penelitian salah satunya
dipengaruhi oleh mikrobia rumen yang menghasilkan enzim selulase dan enzim hemiselulase
sehingga dapat mencerna isi sel dan dinding sel bahan pakan. Muslim dkk.(2014) menyatakan
bahwa mikroba rumen dalam lambung ruminansia sebaiknya dijaga keberadaannya sehingga
mampu bekerja sesuai fungsinya memproduksi enzim seperti selulase maupun hemiselulase untuk
menghidrolisis pakan di dalam rumen. Anam dkk.(2012) menyatakan bahwa kecernaan NDF turut
dipengaruhi oleh kandungan nutrien pakan, komposisi ransum dan faktor ternak tersebut.
Kecernaan ADF
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kecernaan ADF berbeda nyata (P<0,05) antar
pakan hijauan. Nilai kecernaan ADF dari tertinggi ke terendah berturut – turut yaitu kaliandra, daun
gamal, daun lamtoro, daun pisang, daun mangga, daun mahoni, daun turi dan terendah daun nangka.
Berdasarkan uji Duncan diketahui bahwa kaliandra, daun gamal dan daun lamtoro memiliki
kecernaan yang paling tinggi dibanding pakan hijauan lainnya sebagaimana data yang ditampilkan
pada Tabel 2.
Kecernaan yang tinggi pada kaliandra, daun gamal dan daun lamtoro diduga karena kadar
ADF yang rendah dibanding hijauan pakan lainnya. Melati dan Sunarno (2016) melaporkan kadar
ADF yang rendah menunjukkan bahwa bahan pakan memiliki kualitas yang baik karena ADF
memiliki korelasi negatif terhadap kecernaan suatu bahan pakan. Ratio ADF : lignin yang tinggi
pada kaliandra, daun gamal dan daun lamtoro menunjukkan bahwa kecernaan ADF tinggi.
Fukushima dkk. (2015) menyatakan bahwa lignin yang terkandung dalam hijauan pakan berpotensi
menghambat kecernaan NDF dan ADF dan semakin tinggi lignin maka kecernaan semakin rendah.
Selain itu, kecernaan hemiselulosa kaliandra tergolong tinggi sehingga mengakibatkan mikroba
rumen dapat memanfaatkan hemiselulosa untuk menambah kemampuan dalam mencerna serat
ADF. Riswandi dkk. (2016) menyatakan bahwa mikroba rumen yang menghasilkan enzim
hemiselulosa tinggi akan bermanfaat dalam mengoptimalkan pencernaan hemiselulosa sebagai
sumber energi dalam menghidrolisis pakan.
Kecernaan Hemiselulosa
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kecernaan hemiselulosa berbeda nyata (P<0,05)
antar pakan hijauan. Nilai kecernaan hemiselulosa dari tertinggi ke terendah yaitu kaliandra, daun
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gamal, daun lamtoro, daun pisang, daun nangka, daun turi, daun mangga dan terendah daun mahoni.
Berdasarkan uji Duncan diketahui bahwa kaliandra, daun gamal dan daun lamtoro memiliki
kecernaan yang paling tinggi dibanding pakan hijauan lainnya sebagaimana data yang ditampilkan
pada Tabel 2. Kecernaan hemiselulosa merupakan gambaran dari kemampuan daya cerna
komponen dinding sel tanaman pakan yaitu hemiselulosa. Hal ini sesuai pendapat Ramadhan dkk.
(2014) bahwa hemiselulosa dan selulosa merupakan komponen dinding sel tanaman pakan yang
memiliki tingkat kecernaan tergantung aktivitas mikroba rumen dalam proses fermentasi pakan.
Aktivitas mikrobia rumen dalam mendegradasi nutrien pakan sangat bergantung pada substrat atau
kandungan nutrien hijauan pakan (Liu dkk., 2017).
Kecernaan hemiselulosa yang tinggi pada kaliandra, daun gamal dan daun lamtoro diduga
dipengaruhi oleh rasio lignin terhadap hemiselulosa yang termasuk tinggi dibandingkan pakan
hijuan lain. Riswandi dkk. (2016) menyatakan bahwa lignin merupakan salah satu komponen ADF
yang sukar dicerna oleh mikrobia rumen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio
hemiselulosa dibanding lignin maka kecernaan yang dihasilkan semakin tinggi sehingga
hemiselulosa dapat dimanfaatkan mikrobia sebagai sumber energi untuk melakukan proses
pencernaan. Hemiselulosa memiliki empat gula utama yaitu glukosa, mannosa, xilosa dan arabinosa
yang diduga juga berpengaruhi pada kecernaan. Turangan dkk. (2018) menyatakan bahwa
rendahnya rantai cabang arabinosa diduga dapat menyebabkan dinding sel pakan menjadi lebih
kaku sehingga menurunkan kecernaan. Disamping itu, kecernaan yang tinggi pada kaliandra
dipengaruhi oleh aktivitas mikroba yang optimal sehingga mampu mencerna pakan dengan leluasa.
Aktivitas mikroba didukung oleh kandungan protein yang tinggi pada kaliandra sehingga
pertumbuhannya baik. Hindratiningrum dkk. (2011) menyatakan bahwa perkembangan mikroba
dalam rumen diatur oleh kandungan protein pakan, meningkatnya kandungan protein pakan menjadi
faktor meningkatnya kinerja mikroba dalam mencerna pakan.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pakan hijauan masing-masing
berbeda terhadap nilai kecernaan NDF, ADF dan hemiselulosa. Daun lamtoro, daun gamal dan
kaliandra merupakan pakan hijauan yang memiliki kecernaan tertinggi karena memiliki kandungan
NDF, ADF dan lignin rendah. Hijauan pakan tersebut berpotensi besar untuk diberikan sebagai
pakan kambing.
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